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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
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ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya y Ye 
Hamzah (ع) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  fatḥah A A 
  َ  kasrah I I 
  َ  ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,  َ  
 
fatḥah dan alif 
atau ya 
A 
a dan garis di 
atas 
ي  َ  kasrah dan ya I 
i dan garis di 
atas 
و  َ  
ḍammah dan 
wau 
 
U 
u dan garis di 
atas 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
Nama 
َ ـي  fatḥah dan ya Ai a dan i 
و ـ 
 
fatḥah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  
swt.  = subhanallahu wata’ala  
saw.  = sallallahu ‘alaihi wasallam  
r.a  = radiallahu ‘anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
QS/2  = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Asmaul Husna 
NIM  : 50100115063 
Judul : Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri Dalam Membangun 
Hubungan Jarak Jauh Di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa 
 
 
Penelitian ini judul Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri Dalam 
Membangun Hubungan Jarak Jauh di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pola 
komunikasi pasangan suami istri dalam membangun hubungan jarak jauh dan Apa 
faktor pendukung dan penghambat  dalam Membangun Hubungan Jarak jauh di Desa 
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Pokok masalah penelitian  ini dirumuskan dalam dua sub bab masalah sebagai 
berikut: 1) Bagaimana pola komunikasi pasangan suami istri dalam membangun 
hubungan jarak jauh di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 2) 
Apa faktor pendukung dan penghambat  dalam membangun hubungan jarak jauh di 
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa?. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikasi dan pendekatan psikologi. 
Adapun sumber data peneliti adalah sumber data primer meliputi pasangan suami istri 
yang sedang menjalani hubungan jarak jauh serta keluarga dekat pasangan suami istri 
yang sedang menjalani hubungan jarak jauh. Dan sumber data sekunder yakni buku-
buku, jurnal dan juga artikel-artikel yang berkaitan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan tiga tahapan, yakni reduksi  data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pola komunikasi pasangan suami istri 
dalam membangun hubungan jarak jauh dibagi menjadi 2 yaitu proses komunikasi 
jarak jauh suami dan istri dan pola komunikasi pasangan suami istri dalam 
membangun hubungan jarak jauh terbagi menjadi 3 yaitu: pola komunikasi 
keseimbangan, pola komunikasi pemisah tidak seimbang dan pola komunikasi 
keluarga. faktor pendukung  pasangan suami istri dalam membangun keterbukaan 
hubungan jarak jauh yaitu media komunikasi (smartphone),keterbukaan, komitmen, 
begitu pula faktor penghambat pasangan suami istri dalam membangun keterbukaan 
hubungan jarak jauh yaitu hambatan fisik, hambatan ekonomi, hambatan waktu, 
hambatan manusiawi, implikasi penelitian ini adalah kepada pasangan suami istri 
yang sedang menjalani hubungan jarak jauh disarankan untuk membentuk pola 
komunikasi keseimbangan, agar hubungan suami istri dapat saling terbuka dan bebas 
dalam berkomunikasi. memiliki bagian yang sama dalam hal menyampaikan 
pendapat tentang kehidupan rumah tangga dan tidak ada yang dominan. Pencapaian 
pola komunikasi keseimbangan ini didukung dengan menumbuhkan keterbukaan dan 
sikap saling menjaga komitmen. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan adalah momen yang sangat penting bagi seluruh laki-laki dan 
perempuan. Pernikahan merupakan ikatan antara dua manusia yang berbeda memiliki 
tujuan untuk hidup bersama sebagai pasangan suami istri yang sah baik secara agama 
maupun secara hukum. Islam merupakan risalah terakhir dari langit ke bumi yang 
universal. Islam pulalah yang telah membawa dunia menuju revolusi besar dalam 
berbagai aspek kehidupan. Islam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia 
dengan penciptaNya, akan tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan manusia 
dan sebagainya.1  
Manusia adalah mahkluk sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan 
dari orang lain. Seperti halnya dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis. Pada 
dasarnya hubungan ini terjalin karena sifat manusia yang memiliki hasrat untuk 
mencintai dan dicintai oleh lawan jenis. Kecenderungan hidup bersama antara 
seorang laki-laki dan wanita sebagai pasangan suami istri yang sah disebut 
pernikahan atau perkawinan.  
Perkawinan adalah ikatan batin antara seorang laki-laki dan perempuan 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang 
bahagia kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.2 Pernikahan merupakan 
sesuatu yang sangat sakral bagi seluruh pria dan wanita. Dengan adanya ikatan 
                                                             
1 Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah, (Makassar, Alauddin 
University Press, 2013),h. 1.  
2Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam. (Bandung: CV Nuansa Aulia ), h.76. 
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pernikahan maka akan tercipta sebuah keluarga. Pernikahan adalah suatu akad atau 
perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan 
dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa 
ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang dirida Allah swt.3 
Allah telah menciptakan manusia berpasang-pasangan agar dapat memperoleh 
tujuan utama dari sebuah pernikahan yaitu membentuk ketentraman jiwa, ketenangan 
cinta dan kasih sayang. Karena pada dasarnya fitrah manusia mendambakan 
seseorang sebagai pasangan hidup. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Kitab Suci Q.S Ar-Rum/30:21 
 
                                   
         
Terjemahnya : 
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia yang menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya. Dan jadikan-Nya diantara rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kamu yang 
berfikir”.4 
Penjelasan ayat di atas mengambarkan bahwa  sebuah ketentraman, dan rasa 
kasih sayang merupakan suatu ketenangan yang dibutuhkan oleh laki-laki dan wanita 
ketika berpisah dengan pasangannya. Setiap pasangan yang telah menikah tentu 
mendambakan kebahagiaan dalam kehidupan berkeluarga. Pasangan suami istri 
menginginkan hubungan rumah tangganya menjadi keluarga yang bahagia, karena 
pada hakikatnya, membina rumah tangga tujuannya adalah untuk mendapatkan 
                                                             
3Zakiah Darajat, Ilmu fiqhi Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h.38 
4Kementrian Agama Republik Indonesia, Al quran Al Karim Tajwid Terjemahannya, 
(Surabaya: Halim, 2013), h. 343. 
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kebahagiaan dunia akhirat. Keberhasilan dan kegagalan dalam karier seseorang 
banyak dipengaruhi oleh kehidupan keluarganya.5  
 Dalam Membangun sebuah rumah tangga, pasangan suami istri memiliki 
tujuan yang sama dalam hidupnya. Tujuan dari membangun rumah tangga salah 
satunya adalah untuk mendapatkan keturunan.Namun tujuan lain juga untuk 
mencapai keharmonisan dalam sebuah keluarga. Untuk mencapai keluarga yang 
harmonis maka diperlukan komitmen dan kepercayaan dari setiap pasangan.  
Kewajiban dalam rumah tangga yaitu salah satu pasangan terutama seorang 
suami mencari nafkah untuk keluarganya. Suami adalah tulang punggung bagi 
keluarga untuk menafkahi keluarganya. Kewajiban inilah yang mendorong suami 
agar bekerja dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun diera sekarang tidak 
menutup kemungkinkan istri juga dapat bekerja untuk membantu kewajiban suami 
dalam mencari nafkah.  
Seiring dengan perkembangan teknologi, dimana manusia dituntut untuk 
mengikuti perkembangan tersebut, yang secara tidak langsung berdampak pada 
pemenuhan kebutuhan yang meningkat. Sementara penghasilan tidak mampu 
memenuhi kebutuhan tersebut, maka ditempuhlah berbagai cara untuk dapat 
memenuhi kebutuhan itu, salah satu diantaranya adalah  merantau untuk mendapatkan 
pekerjaan dengan upah yang lebih besar. Hal ini berdampak pada terpisahnya jarak 
antara suami dan istri. 
Dewasa ini semakin banyak pasangan suami istri yang tinggal berpisah oleh 
pasangannya dan harus menjalani pernikahan jarah jauh. Ini disebabkan oleh berbagai 
                                                             
5 Andi Syaraeni,  Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h. 2.  
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faktor seperti faktor ekonomi, pendidikan ataupun karier yang dimana  pasangan 
suami istri tidak ingin melepaskan pekerjaannya maka konsekuensi yang harus 
diterimanya yaitu mereka harus menjalani hubungan jarak jauh. 
Memutuskan untuk hidup terpisah pastinya bukan  sesuatu yang mudah 
karena dalam menjalani hubungan jarak jauh ada banyak hal yang menjadi 
pertimbangan yang berat misalnya komunikasi akan berkurang dan pemenuhan 
kebutuhan yang tidak di dapatkan oleh  pasangan lain. Hal ini merupakan 
kekhawatiran yang besar bagi hubungan suami istri karena kondisi seperti ini dapat 
mengurangi keharmonisan dalam rumah tangga. Namun hal ini tergantung dari 
masing-masing pribadi bagaimana mereka dalam membangun komitmen dalam 
sebuah hubungan.  
Komunikasi adalah modal pokok dalam membangun keluarga. Hubungan 
keluarga yang baik terjadi karena faktor komunikasi yang lancar dan efektif sehingga 
anggota keluarga dapat bekerja sama atau dapat saling menasehati satu sama lain 
serta dapat menimbulkan sikap keterbukaan dalam proses komunikasi antara anggota 
keluarga. Keterbukaan yang dimaksud adalah berkata jujur terhadap pasangan dalam 
hal apapun. Jika keterbukaan dapat akhirnya menyebabkan keharmonisan maka 
sebaliknya ketidakjujuran menyebabkan ketidakpercayaan,sehingga muncul 
prasangka dan merusak hubungan. Oleh karenanya pasangan suami istri harus 
memiliki sifat terbuka antara keduanya. Agar rumah tangganya selalu harmonis. 
 Pola komunikasi dapat diartikan dengan proses komunikasi, karena pola 
komunikasi merupakan  rangkaian dari aktivitas penyampaian dan penerimaan pesan 
sehingga mendapatkan feedback. Proses komunikasi akan menimbulkan pola 
komunikasi. Pola komunikasi dapat digunakan untuk berinteraksi antara suami dan 
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istri ada empat yaitu pola keseimbangan, pola keseimbangan terbalik, pola pemisah 
tidak seimbang, pola monopoli. Pola keseimbangan menunjukkan bahwa suami istri 
saling terbuka dan bebas berkomunikasi.  Pola keseimbangan terbalik adalah suami 
istri masing-masing memiliki otoritas atas wewenang yang berbeda. Pola pemisah 
tidak seimbang  adalah dimana salah satu dari suami atau istri lebih dominan, 
sedangkan  pola monopoli adalah pola komunikasi yang salah satu dari suami istri 
menganggap dirinya penguasa.  
Hubungan jarak jauh yang dialami oleh pasangan suami dan istri tidak 
selamanya berjalan dengan lancar. Ada beberapa masalah yang dihadapi oleh 
pasangan suami istri saat berpisah, seperti masalah psikologi,  misalnya menahan rasa 
rindu yang dirasakan suami maupun istri saat berpisah yang biasanya hidup bersama 
kini terpisah jarak untuk sementara waktu. Selain itu, dalam hubungan rumah tangga 
tidak hanya cinta dan kasih sayang yang diperlukan namun kebutuhan pasangan 
dalam kelangsungan hidup harus dapat terpenuhi dengan baik pula. 
 Masalah yang kerap terjadi dalam hubungan jarak jauh juga yakni 
permasalahan ekonomi. Misalnya  yang dialami pasangan suami istri terlambatnya 
kiriman dari suami yang berakibat pada kurangnya pemenuhan kebutuhan sehari-hari, 
sehingga istri harus pintar dalam menghemat biaya pengeluaran. Sepeti halnya 
beberapa pasangan suami istri yang ada di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil wawancara langsung  dengan salah satu 
informan yaitu Nursyamsi seorang istri yang sedang menjalani hubungan jarak jauh  
mengatakan bahwa demi untuk mencukupi kebutuhan sehari hari mereka rela 
berpisah dengan keluarga untuk sementara waktu agar kehidupan kedepannya 
menjadi lebih baik lagi.   
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Idealnya sebuah pernikahan adalah ketika pasangan suami istri tinggal seatap 
dan hidup bersama. Namun karena beberapa faktor dan pertumbuhan ekonomi 
sehingga tak sedikit pasangan suami istri yang memutuskan keluar kota untuk 
mencari nafkah, agar memperbaiki perekonomian dalam keluarga meskipun harus 
berjauhan. Karena mereka beranggapan bahwa pekerjaan tersebut merupakan jalan 
termudah untuk meningkatkan taraf perekonomian keluarga. 
Selain karena alasan ekonomi, karir pun menjadi salah satu alasan pasangan 
suami istri untuk menjalani hubungan jarak jauh. Ada pekerjaan yang menuntut untuk 
pasangan suami istri berpisah sementara waktu seperti Pilot, Tentara, Pelayaran 
ataupun Nelayan. Seperti pelayaran adalah salah satu pekerjaan yang didapatkan dari 
jenjang pendidikan, sehingga mengharuskan untuk bekerja ditempat yang telah 
ditentukan Seperti di luar kota. Seperti salah satu   informan Hasrianti seorang istri 
yang suaminya berprofesi sebagai pelayaran. Sebelum mereka menikah, suami dari 
Hasriati telah menjalani pekerjaan tersebut.  Hal ini secara otomatis akan membuat 
mereka menjalani kehidupan yang terpisah. 
Pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh ini lebih memaksimalkan 
komunikasinya melalui telepon dan chatting  dan video call agar tidak terjadi konflik. 
Konflik dalam hubungan antarpribadi (teman, tetangga, suami/ istri, orang tua/anak) 
merupakan suatu hal yang tidak dapat dielakkan, bahkan semakin tinggi saling 
ketergantungannya, semakin meningkat pula keinginan terjadinya konflik.6 
Hubungan jarak jauh kadang rentan terjadi konflik karena sedikitnya 
pertukaran pesan yang terjadi antara pasangan suami istri. Komunikasi dikatakan 
                                                             
6 Sri Lestari, Ptersikologi Keluarga (Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 
Keluarga), (Jakarta: Predana Media Group, 2012), h.101. 
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efektif  ketika bertatap muka. Oleh karenanya upaya dalam menghindari konflik atau 
masalah yang akan terjadi maka beberapa dari pasangan suami istri mengimbangi 
jarak fisik dengan lebih meningkatkan komunikasi diantara mereka. Setiap pasangan 
memiliki cara yang berbeda dalam berkomunikasi. Komunikasi yang baik pun adalah 
komunikasi yang terjalin suatu keterbukaan satu sama lain.  
 Keluarga yang terorganisasi adalah keluarga yang mampu menjalankan  
Fungsinya dengan baik. Yakni setiap anggota keluarga mampu menjalankan perannya 
dengan baik. Peran dari setiap anggota keluarga tidak bisa digantikan dengan 
siapapun dan memiliki peran penting masing-masing. Jika fungsi pokok dalam 
keluarga terwujud maka sebuah keluarga akan menjalani hidup dengan harmonias 
dan tetap terjaga. Namun berbeda dengan pasangan yang berhubungan jarak jauh, 
fungsi- fungsi dari keluarga tidak dapat terwujud karena pasangan suami istri tinggal 
terpisah.  
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri  Dalam 
Membangun Keterbukaan Hubungan Jarak Jauh di Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa”.  Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada pola komunikasi 
Pasangan Suami Istri dalam membangun Keterbukaan hubungan Jarak Jauh di Desa 
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Pola Komunikasi 
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Pola komunikasi terdiri dari dua kata yaitu pola dan komunikasi. Pola berarti 
model, bentuk, atau sistem. Sedangkan komunikasi adalah interaksi penyampaian 
pesan oleh seseorang kepada orang lain baik secara langsung (lisan) maupun tidak 
langsung (media) untuk mencapai tujuan dari isi pesan. Pola komunikasi merupakan 
gabungan dari dua kata, maka dapat dikatakan pola komunikasi adalah bentuk 
penyampaian pesan yang sistematis kepada seseorang dengan melibatkan orang lain. 
b. Komunikasi pasangan suami istri 
Pasangan suami istri adalah dua insan yang berbeda yang terikat dalam 
pernikahan secara  sah berdasarkan agama dan negara. Komunikasi pasangan suami 
istri harus selalu terjalin satu sama lain agar tidak terjadi problem yang bisa membuat 
rumah tangga menjadi hancur. Pasangan suami istri harus saling terbuka satu sama 
lain. 
c. Hubungan jarak jauh  
Hubungan jarak jauh atau sering disebut dengan Long Distance Relationship 
adalah  pasangan  yang telah berkomitmen dan   saling  memiliki kendala jarak dan 
waktu untuk bertemu dalam periode yang ditentukan.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  dan fokus penelitian yang diuraikan, maka pokok 
masalahnya dalam penelitian ini adalah bagaimana pola komunikasi pasangan suami 
istri dalam membangun keterbukaan hubungan jarak jauh di Desa kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa adapun sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri dalam membangun 
keterbukaan hubungan Jarak Jauh di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa? 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat pasangan suami istri dalam 
membangun keterbukaan hubungan jarak jauh di Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong  Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang terkait. Dalam pembahasan judul ini sepanjang pengetahuan penulis 
belum pernah digarap oleh rekan-rekan mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Penulis 
ini memperoleh data yang aktual dan merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri Dalam Membangun keterbukaan 
Hubungan jarak jauh di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
1. Penelitian yang dilakukan Eliyani E.R oleh berjudul “Keterbukaan Komunikasi 
Interpersonal yang Berjauhan Tempat Tinggal“ tentang seberapa besar komunikasi 
yang terjadi antara suami istri yang tinggal berjauhan. Penelitian ini dianalisis 
menggunakan metode kualitatif dengan membatasi kerangka teori yaitu 
komunikasi interpersonal, hubungan interpersonal, dan faktor penyebab pasangan 
suami istri berjauhan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelii dalah 
wawancara., observasi, internet searching library research, dan dokumentasi 
dengan informan tersebut diketahui pekerjaan dan ekonomi yang menjadi faktor 
pasangan suami istri harus tinggal berjauhan. 7 Sedangkan dalam tulisan ini, 
peneliti memfokuskan pada pola komunikasi yang terjadi antara suami dan istri 
dan keterbukaan sikap diantara keduanya.  
                                                             
7 Eliyani E.R, “ Ketebukaan Komunikasi Interpersonal yang Berjauhan Tempat Tinggal”, 
eJurnal (Ilmu Komunikasi,Vol 1 No 2,2013). 
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2. Penelitian yang ditulis oleh Eni Juairiyah dengan judul “ Pola Komunikasi Suami 
Istri Jarak Jauh(Studi kasus pada keluarga TKI di Kelurahan Parang Kecamatan 
Parang Kabupaten Magetan)” Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Jenis 
penelitian ini yakni penelitian kualitatif. Penelitian ini fokus pada pola 
komunikasi, faktor hambatan dan pendukung dalam komunikasi suami istri yang 
menjalani hubungan jarak jauh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yakni wawancara dan studi pustaka, teknik analis data adalah model analisis 
interaktif diantaranya reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penarikan sample dengan teknik purposive sampling dimana peneliti memilih 
sampel yang dilakukan secra sengaja dan bertujuan. Hasil dari penelitian ini adalah 
keluarga TKI  Kelurahan Parang Kecamatan Parang Kabupaten magenta 
menggunakan alat komuniasi berupa telefon untuk berkomunikasi secara langsung 
sehingga jarang terjadi masalah ketika mereka sering berkomunikasi.8 Sedangkan 
pada tulisan ini, peneliti fokus pada bagaimana keterbukaan suami istri dalam 
menjalani hubungan jarak jauh dan penelitian ini sama-sama membahas pola 
komunikasi di antara kuduanya. 
3. Jurnal penelitian yang ditulis oleh Aldilla Suwata Putra yang berjudul pola 
komunikasi pada istri pasangan pernikahan jarak jauh Jurusan Psikologi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Permasalahan  yang dihadapi 
istri dalam pernikahan jarak jauh adalah komunikasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pola komunikasi pada istri pasangan pernikahan jarak jauh. 
Informan pada penelitian ini terdapat 5 orang. Pendekatan yang dilakukan adalah 
                                                             
8 Eni Juairiyah,”Pola Komunikasi Suami Istri Jarak Jauh ( Studi Kasus pada Keluarga TKI di 
Kelurahan Parang Kecamatan Parang Kabupaten Magetan)”, Jurnal (Ilmu Komunikasi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2014). 
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pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan pada penelitian dengan melakukan 
wawancara langsung. Analisis pada penelitian ini menggunakan analisi isi matriks. 
Dari hasil penelitian mengungkapan bahwa pola komunikasi yang dilakukan 
antara istri dengan suami yaitu komunikasi menggunakan telepon dan media 
komunikasi seperti Whatsapp, Video call, Line dan sebagainya. Komunikasi 
dengan telepon dan media tersebut efektif  dalam menjalani hubungan pernikahan 
jarak jauh karena cepat, tidak merepotkan dan mudah dipelajari.9 Sedangkan pada 
tulisan ini, peneliti lebih fokus pada bagaimana membangun keterbukaan antara 
suami istri yang berjauhan jarak. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu:  
a. Untuk mengetahui pola komunikasi pasangan suami istri dalam membangun 
keterbukaan hubungan jarak jauh di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam membangun 
keterbukaan hubungan jarak jauh.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan teoretis  penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
sumbangsi dalam pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya dan hukum 
islam pada khususnya dan memberikan manfaat dalam masalah membangun 
keterbukaan terhadap hubungan jarak jauh. 
                                                             
9 Aldilla Suwata Putra, “Pola Komunikasi pada Istri Pasangan Pernikahan Jarak Jauh”, Skripsi 
(Psikologi ,Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014). 
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b.  Kegunaan praktis dapat memberikan informasi dan masukan tentang pola 
komunikasi yang tepat dalam membangun dan mempertahankan hubungan suami 
istri jarak jauh. Selain itu, skripsi ini juga dijadikan sebagai bahan referensi 
ataupun bahan diskusi agar dapat menambah wacana dan wawasan mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, pemerintah, serta  masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Komunikasi  
Komunikasi berasal dari bahasa latin communicare yang artinya 
memberitahukan dan berasal dari bahasa inggris communication yang artinya proses 
pertukaran informasi, ide, konsep, gagasan dan lain-lain antara dua orang atau lebih. 
Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal atau non verbal. 10  
Namun definisi kontemporer menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara 
berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat “kita berbagi pikiran”, kita 
mendiskusikan makna dan kata menginginkan pesan.11 
Menurut Astrid Susanto perkataan komunikasi berasal dari kata communicare 
yang dalam bahasa latin berarti berpartisipasi atau memberitahukan, menyampaikan 
pesan, informasi, gagasan, dan pendapat yang dilalkukan oleh seseorang kepada 
orang lain dengan mengharapkan  feedback.12 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 
                                                             
10Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif (Suatu Pendakatan Lintas Budaya)(Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008),h.3. 
11Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi: Teori dan Praktek(Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1997), h.4. 
12Phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1980), h.29. 
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sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.13 Secara terminologi menurut 
Soejono Soekanto komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari satu pihak ke 
pihak lain, sehingga terjadi pengertian persamaan. Kebersamaan dalam proses 
komunikasi merupakan hal yang sangat penting, sehingga timbal balik antara 
komunikator dan komunikan dapat terjadi. Pesan yan g disampaikan komunikator 
dapat ditanggapi dengan perubahan sikap, pendapat serta tingkah laku komunikan.14 
Jadi proses komunikasi berlangsung apabila terdapat kesamaan makna mengenai hal 
yang dikomunikasikan. 
Komunikasi harus terjalin dengan baik. Karena  Komunikasi adalah bagian 
dari kehidupan manusia. Setiap orang hidup bersosialisasi di man pun dan kapanpun. 
Seperti di rumah, sekolah, dan semua tempat yang melakukan sosialisasi. Artinya 
hampir setiap saat terlibat dalam komunikasi. Komuniksi adalah cara utama untuk 
membentuk keharmonisan hubungan antarpersonal.  
Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi di atas maka dapat disimpulkan 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi yang mengandung 
makna dari seseorang kepada orang lain baik secara verbal atau non verbal untuk 
yang dapat dipahami oleh kedua pihak. Komunikasi adalah proses penyampaian suatu 
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, 
                                                             
13Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besan Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Depertemen Pendidikan Nasional, 2008), h.585. 
14 Soejono Soekanto, Kamus Sosiologi (cet III, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h.90.  
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pendapat atau perilaku baik secara langsung, lisan maupun tidak langsung melalui 
media.15 Komunikasi memiliki beberapa unsur-unsur yaitu: 
1. Komunikator 
Komunikator adalah seseorang atau sekelompok orang yang merupakan 
tempat asal pesan, sumber berita, informasi, atau pengertian yang disampaikan 
(dikomunikasikan) atau bisa kita sebut sebagai orang atau pihak yang 
mengirim/menyampaikan berita.16 Komunikator adalah seseorang yang 
menyampaikan pesan  kepada orang lain. 
a. Pesan 
 Pesan dalam proses komunikasi adalah suatu informasi yang akan dikirim 
kepada si penerima pesan.17 Pesan ini dapat berupa verbal atau tertulis dapat berupa 
surat, buku, majalah, sedangkan nonverbal atau  lisan dapat berupa percakapan tatap 
muka, melalui telepon, radio, dan sebagainya. 
Pesan yang dianggap berhasil disampaikan oleh komunikator harus memenuhi 
beberapa syaratsebagai berikut: 
1) Pesan harus direncanakan dengan secara baik sesuai kebutuhan kita. 
2) Pesan dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti kedua belah pihak. 
                                                             
15 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.5.  
16 May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional(Bandung: Refika 
Aditama, 2005), h.4. 
17 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 12. 
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3) Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta 
menumbulkan kepuasan.18 
b. Komunikan  
Komunikan atau penerima pesan adalah orang yang menjadi sasaran dari 
kegiatan komunikasi.19 Komunikan adalah seseorang atau sekelompok orang sebagai 
subjek yang dituju oleh komunikator (pengirim/penyampaian pesan ), yang menerima 
pesan-pesan (berita, informasi, pengertian) berupa lambing lambang yang 
mengandung arti atau makna.20 Pada umumnya komunikan disebut khalayak, sasaran, 
atau penerima.  
c. Media 
Media adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 
kepada penerima.21 Atau sarana yang digunakan untuk mendapatkan feedback dari 
komunikator kepada komunikan. Media memiliki beberapa bentuk seperti media 
komunikasi yang di salurkan melalui suara untuk pendengaran, tulisan untuk 
penglihatan dan bau sebagai penciuman.  
d. Efek 
                                                             
18 H.A.W. Widjaya, Ilmu Komunkasi Pengantar Studi, (Cet.III: Rineke Cipta, 2000), h.102. 
19 YS. Gunadi, Himpunan Istilah Komunikasi, (Jakarta: Gramedia, 1998), h. 7. 
20May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, h. 4. 
21Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 
h.27. 
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Efek merupakan hasil penerimaan pesan/informasi oleh komunikan, pengaruh 
atau kesan yang timbul setelah komunikan menerima pesan.22 Efek yang dimaksud 
berupa sikap atau perilaku komunikan , yang memberikan respon balik atau tidak 
terhadap komunikator. Ini merupakan hal yang penting dalam komunikasi ailah 
bagaimana caranya agar suatu pesan yang disampaikan kepada komunikator 
menimbulkan efek atau dampak tertentu pada komunikan. Dampak yang ditimbulkan 
dapat diklarifikasikan menurut kadarnya, yaitu: 
1) Dampak kognitif adalah yang timbul pada komunikan yang menyebabkan dia 
menjadi tahu atau meningkat intelektualnya. 
2) Dampak efektif, lebih tinggi dampaknya daripada dampak kognitif, tujuan 
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi bergerak 
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu, 
sedih, gemnira, marah dan sebagainya. 
3) Dampak behavioral,  yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang timbul 
pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.23 
Komunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Komunikasi merupakan media sebagai pembentukan dan pengembangan diri untuk 
berinteraksi dalam kontak sosial. Dan melalui komunikasi  seseorang dapat mengenal 
pribadi orang lain. Komunikasi adalah interaksi simbolik. Di mana seseorang 
berkomunikasi lebih menggunakan manipulasi lambang dari berbagai benda. Secara 
                                                             
22May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, h. 5.  
23Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 7. 
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sederhana komunikasi diartikan sebagai pengoperasian isi pesan berupa lambang-
lambang dari kedua belah pihak.  
B. Komunikasi Interpersonal  
Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang selalu berinteraksi 
dengan sesama manusia yang lain. Pergaulan merupakan bentuk komunikasi di dalam 
masyarakat. Karena dalam bergaul manusia dapat berbagi informasi, gagasan dan 
sikap, komunikasi ini biasa disebut dengan komunikasi antarpribadi.  
Menurut Burhan Bungin Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar 
perorangan dan bersifat pribadi, baik terjadi secara langsung (tanpa medium) maupun 
tidak langsung (melalui medium).24  Menurut W.A Widjaja komunikasi interpersonal 
atau komunikasi antarpribadi adalah proses pertukaran informasi serta pemindahan 
pengertian antara dua orang atau lebih didalam suatu kelompok manusia kecil dengan 
berbagai efek atau umpan balik (feedback).25 
Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik 
(dyadic communication) yang melibatkan hanya dua orang seperti suami istri, dua 
sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid, dan sebagainya. Ciri-ciri komunikasi diadik 
adalah pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak dekat, pihak-pihak yang 
                                                             
24 Burhan Bunging, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana Predana Media Grup, 2009), h. 
23. 
25 W.A Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara,1993), h.8.  
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berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara spontan baik secara verbal 
ataupun nonverbal.26 
Komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai proses pertukaran makna 
dan informasi yang terjadi antara dua pihak secara tatap muka (face to face). Selain 
itu komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi secara langsung dalam 
bentuk percakapan. Komunikasi interpersonal dikatakan efektif apabila pertemuan 
komunikasi adalah hal yang menyenangkan bagi komunikan. Agar komunikasi 
interpersonal menghasilkan hubungan yang efektif maka yang diperlukan adalah  
sikap saling terbuka, sikap percaya, sikap mendorong agar menimbulkan suatu sikap 
saling memahami, menghargai dan mengembangkan kualitas masing-masing.  
Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan agar memperbaiki hubungan 
dengan berbagai pihak. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang 
disampaikan dengan cara verbal dan nonverbal. Komunikasi pada umumnya memiliki 
dua unsur yang harus di perhatikan dengan mempertimbangkan situasi, kondisi, dan 
keadaan komunikan yaitu isi pesan dan bagaimana isi pesan dikatakan atau dilakukan 
dalam verbal dan nonverbal. 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses 
penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan (server) dengan penerima 
(receiver) baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi dikatakan secara 
langsung (primer) apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat berbagi 
                                                             
26 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2010), 
h.81. 
20 
 
informasi tanpa melalui media. Sedangkan komunikasi tidak langsung (sekunder) 
dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu.27 
Menurut Hafied Cangara komunikasi interpersonal dibagi menjadi dua 
macam yaitu: 
a. Komunikasi diadik 
Komunikasi diadiak adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua 
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Wayne Pace yang 
dikutip dari Hafied Cangara, dapat dilakukan dalam tiga bentuk yakni percakapan, 
dialog, dan wawancara. Seperti orang yang sedang melakukan wawancara mendalam.  
Percakapan berlangsung dalam suasana bersahabat dan informal. Komunikasi diadik 
dialog berlangsung dalam situasi yang lebih dalam dan personal, sedangkan 
wawancara sifatnya lebih serius yakni adanya pihak yang dominan pada posisi 
bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. 
b. Komunikasi kelompok kecil  
Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung antara 
tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara 
tatap muka. Selain itu pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana 
semua peserta berbicara dalam kedudukan yang sama atau tidak ada pembicara 
tanggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti ini, semua anggota biasa 
                                                             
27 Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2011), h.5. 
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berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima seperti yang sering ditemukan 
pada kelompok studi dan kelompok diskusi.28  Komunikasi interpersonal merupakan 
kegiatan yang aktif bukan pasif, bukan sekedar serangkaian rangsangan-tanggapan, 
stimulus-respon, bukan sekedar komunikasi dari pengirim pada penerima pesan, 
begitupun sebaliknya, melainkan komunikasi timbal-balik antara pengirim dan 
penerima dan serangkaian proses saling menerima oleh masing-masing pihak. Jenis 
komunikasi tersebut dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat atau 
perilaku manusia yang berhubungan dengan proses dialogis.29 Komunikasi 
Antarpribadi terdapat dalam al-Qur’an yang memiliki makna percakapan antara ayah 
dan anaknya yang harmonis, yakni Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail.  Seperti yang 
digambarkan dalam Q.S As-Saffat ayat 102 yang berbunyi: 
                                       
                 
Terjemahnya:  
“ Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia menjawab: 
"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 
akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar".30 
                                                             
28 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 32. 
29 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi, (Bandung: Citra Aditya Baikti,1997), h.12. 
30Kementrian Agama Republik Indonesia, Al quran Al Karim Tajwid Terjemahannya, 
(Surabaya: Halim, 2013).  
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Ayat ini menceritakan tentang Nabi Ibrahim yang diperintahkan oleh Allah 
untuk menyembelih anaknya. Terdapat hikmah yang dapat diambil dari ayat ini 
bahwa Nabi Ibrahim ketika berkomunikasi dengan anaknya, tidak lantas memaksakan 
kehendak yang sudah jelas adalah perintah Allah, namun meminta pendapat dan 
menceritakan hal ihwal sebenarnya kepada Nabi Ismail, sehingga Nabi mengerti dan  
mengikuti apa yang diperintahkan oleh Allah. Selain itu, tercermin ekspresi kasih 
sayang  yang ditunjukan Nabi Ibrahim dalam setiap tutur katanya. 
Menurut Judi C. Person yang dikutip dari Hafied Cangara menyebutkan enam 
karakteristik yang menentukan proses dalam komunikasi interpersonal sebagai 
berikut:  
1) Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi (self), berbagai persepsi 
yang menyangkut pengamatan dan pemahaman berasal dari dalam diri kita 
sendiri, yang artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana pengalaman kita. 
2) Komunikasi interpersonal bersifat traksansional, pengertian ini mengacu pada 
terjadinya proses pertukaran pesan yang bermakna diantara mereka yang 
berkomunikasi.  
3) Komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan kualitas 
hubungannya, artinya dalam proses komunikasi interpersonal tidak hanya 
menyangkut hubungan dalam arti siapa pasangan komunikasi kita dan bagaimana 
hubungan kita dengan pasangan. 
4) Komunikasi interpersonal masyarakat adanya kedekatan fisik di antara pihak-
pihak yang berkomunikasi . 
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5) Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling bergantung satu 
sama lainnya( independen) dalam proses komunikasinya. 
6) Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang atau suatu 
pernyataan tidak dapat diulang dengan harapan mendapatkan hasil yang sama 
karena di dalam proses komunikasi antar manusia sangat tergantung dari respon 
pasangan komunikasi.31 
Berdasarkan definisi di atas, maka komunikasi interpersonal adalah proses 
komunikasi  yang melibatkan diri kita  dan orang lain  baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung atau melalui media sehingga kedua pihak mampu memahami 
satu sama lain secara efektif dan dapat mengubah pandangan dan perilaku 
komunikan. 
C. Komunikasi Interpersonal Jarak Jauh 
Komunikasi interpersonal jarak jauh adalah komunikasi yang di lakukan oleh 
seseorang kepada oang lain yang berjauhan tempat tinggal dengan menggunakan 
media sebagai alat bantu dalam berkomunikasi. Ketika pasangan suami istri terpisah, 
pasti saling merindukan satu sama lain. karena bagi pasangan, sangat berat untuk 
hidup saling terpisah dan tidak berkomunikasi, ini biasa di sebut dengan pernikahan 
jarak jauh. Selama ini komunikasi antarpribadi yang diketahui adalah komunikasi 
                                                             
31 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 35. 
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yang terjadi secara langsung atau tatap muka, tetapi komunikasi antarpribadi juga 
melibatkan media sebagai saluran komunikasi.32 
Pernikahan jarak jauh atau Long Distance Relationship merupakan fenomena 
yang tidak asing lagi termasuk di Indonesia. Pernikahan jarak jauh menggambarkan 
tentang situasi pasangan yang terpisah secara fisik, yaitu salah satu pasangan harus 
pergi ke tempat lain untuk kepentingan tertentu seperti bekerja dan pasangan yang 
lain harus tetap tinggal di rumah atau di daerah asalnya.33 Tinggal berjauhan dalam 
hal ini dimaksudkan berada dengan jarak yang cukup jauh, misalnya antar pulau atau 
antar negara sehingga tidak memungkinkan pasangan suami istri untuk bertemu 
dalam waktu yang diharapkan. Jarak yang jauh dan biaya yang besar merupakan 
indikator pasangan suami istri yang tinggal berjauhan. Hal ini menyebabkan frekuensi 
bertemu atau berkumpul dengan keluarga menjadi sangat terbatas.34 
Pernikahan jarak jauh adalah perpisahan suami istri dalam waktu tertentu 
yang disebabkan oleh beberapa alasan baik alasan pribadi ataupun alasan yang 
khusus. Menjalani Pernikahan jarak jauh bukan hal yang mudah di pertahankan 
daripada pasangan yang tinggal satu atap yang tidak memiliki hambatan untuk 
                                                             
32 Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya, (Yogyakarta Graha Ilmu,2012), 
h.44.  
33 Yulasrty Handayani, “ Komitmen, Conflict Resolition dan Kepuasan Perkawinan Pada Istri 
Yang Menjalani Hubungan Pernikahan Jarak Jauh (Karyawan Schlumberger Balikpapan)”, (eJurnal 
Psikologi.fisip-unmul.ac.id, Vol 4, No 2, 2016), h. 519. 
34 Eka Rahmah Eliyani, Keterbukaan Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri,(Jurnal 
Ilmu Komunikasi, Vol 1, No 2, 2013),h. 87 
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bertemu setiap hari diantara keduanya namun juga bukan mustahil dalam 
menghadapinya. 
Pada umumnya pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh ini memiliki 
intensitas kebersamaan yang kurang, sehingga sulit untuk membangun kemesraan 
atau keintiman dalam sebuah keluarga dan rentan mengalami konflik-konflik. 
masalah yang biasanya muncul misalnya rasa tidak percaya terhadap pasangan, 
adanya kecemburuan dan rasa rindu yang ingin bertemu.  Dalam menjalin hubungan 
jarak jauh Suami istri harus memiliki kesiapan mental dan psikologi kepada setiap 
pasangan, karena jika tidak maka akan timbul banyak masalah dalam hubungan 
tersebut. Selain itu komunikasi adalah salah satu cara agar  hubungan suami istri tetap 
bertahan.  
Komunikasi diantara keduanya harus terus dijaga. Karena kurangnya 
komunikasi pasangan suami istri menyebabkan retaknya suatu hubungan pernikahan 
jarak jauh. Tidak sedikit pernikahan jarak jauh menimbulkan dampak negatif jika 
pasangan tersebut tidak bisa mengantisipasinya. Seperti terjadinya perselingkuhan, 
hingga perceraian karena pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh memiliki 
kemungkinan besar untuk bercerai. 
Keadaan seperti ini pasangan suami istri hanya dapat menyelesikan 
masalahnya melalui via telepon, chatting, video call, dan lain-lainnya yang 
mempermudahkan untuk bertemu walaupun melalui media. Dalam menyelesaikan 
masalah yang ada sikap terbuka dan saling mendukung sangat dibutuhkan dalam 
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persoalan ini karena jika salah salah satu pasangan tidak ingin terbuka satu sama lain 
maka akan menambah masalah yang ada. 
D. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Fungsi komunikasi interpersonal adalah berusaha meningkatkan hubungan 
insani, menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi 
ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan orang 
lain.35 komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan diantara 
pihak-pihak yang berkomunikasi dan juga berusaha meningkatkan hubungan yang 
baik. Adapun fungsi lain dari komunikasi interpersonal adalah: 
1. Mengenal diri sendiri dan orang lain 
2. Komunikasi antarpribadi memungkinkan kita untuk mengetahui lingkungan 
secara baik 
3. Menciptakan dan memelihara hubungan baik antarpribadi 
4. Mengubah sikap dan perilaku 
5. Bermain dan mencari hiburan dengan berbagai kesenangan pribadi 
6. Membantu orang lain dalam menyesaikan masalah. 
Berdasarkan keenam fungsi komunikasi interpersonal di atas, dapat 
memberikan gambaran bahwa komunikator harus bisa menempatkan diri sebagai 
komunikator yang aktif dalam berkomunikasi. Selain itu pesan yang disampaikan 
komunikator juga harus memberikan keserasian kepada komunikan.36 Fungsi 
                                                             
35 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta:  PT.Raja Grafindo Persada,2008), 
h.33.  
36 W.A Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h.22. 
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komunikasi juga dapat memelihara hubungan baik antara sesama manusia dan juga 
hubungan antara suami dan istri baik ketika dekat maupun sedang berjauhan. 
E. Pola Komunikasi Interpersonal Suami Istri 
Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau 
lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang 
dimaksud dapat dipahami.37 Dimensi pola komunikasi terdiri atas dua macam, yaitu 
pola yang berorientasi pada konsep dan pola yang berorientasi pada sosial yang 
mempunyai arah hubungan yang berlainan.38 
Dari pengertian di atas maka pola komunikasi adalah hubungan antara dua 
individu dalam proses pengiriman pesan dan penerimaan pesan yang mengkaitkan 
antara gambaran yang mencakup langkah-langkah pada suatu aktifitas yang menjadi 
bagian penting dalam hubungan antarmanusia dan antarkelompok. Menurut Joseph A. 
Devito terdapat empat pola komunikasi antara suami dan istri yaitu: 
1. Pola keseimbangan 
Suami istri secara terbuka, langsung dan bebas dalam berkomunikasi. Pola 
keseimbangan ini suami istri masing-masing memiliki hak yang sama dalam 
menyampaian pendapat tentang rumah tangga. Komunikasi yang terjalin antara suami 
istri sangat baik, tidak ada yang dominan diantara keduanya melainkan memiliki 
kedudukan yang sama. 
2. Pola Keseimbangan Terbalik 
                                                             
37  SyaifuL Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga : Sebuah 
Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.1. 
38 Sunarto, Keluargaku Permata Hatiku, (Jakarta: Jagadnita Publishing, 2006),h. 1. 
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Prinsip dalam pola keseimbangan terbalik, suami istri masing-masing memiliki 
otoritas di atas daerah atau wewenang yang berbeda. Suami istri adalah sebagai 
pembuat keputusan konflik yang terjadi antara keduanya, yang dianggap bukan 
ancaman karena keduanya memiliki keahlian masing-masing untuk menyelesaikan 
konflik yang ada. 
3. Pola Pemisah Tidak Seimbang 
Prinsip hubungan terpisah yang tidak seimbang, salah satu dari suami atau istri 
lebih mendominasi. Salah satu diantara keduanya secara teratur mengendalikan 
hubungan dan hampir tidak pernah meminta pendapat antara kedua belah pihak, 
sedangkan suami dan istri yang dikendalikan membiarkannya untuk menenangkan 
argumentasi ataupun membuat keputusan. 
4. Pola Monopoli 
Salah satu dari suami istri menganggap dirinya penguasa. Keduanya lebih suka 
memberi nasehat daripada berkomunikasi untuk saling bertukar pendapat. Konflik 
sering terjadi dalam keluarga (suami-istri) yang menganut pola komunikasi ini 
sehingga karena tidak bisa bebas untuk berpendapat.39 
F. Tinjauan Komunikasi Keluarga 
1. Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Istri 
Komunikasi interpersonal berarti komunikasi antara orang-orang secara tatap 
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 
langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.40 Maka komunikasi interpersonal 
                                                             
39 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: Professional Book, 1997), h. 277-
287. 
40 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 81. 
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dapat diartikan bahwa komunikasi antara dua individu atau lebih baik secara langsung 
ataupun tidak langsung.  
2. Konsep Keluarga 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang  memiliki peran yang 
sangat besar dalam pembentukan kepribadian seseorang dan sebagai media untuk 
mewujudkan kehidupan yang sejahtera, aman dan damai. Keluarga adalah unit 
terkecil yang menjadi pendukung dan pembangkit lahirnya bangsa dan masyarakat. 
Selama pembangkit itu mampu menyalurkan arus yang kuat, maka selama itu pula 
masyarakat bangsa akan menjadi sehat dan kuat.41  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keluarga terdiri dari ibu, bapak 
beserta anak-anaknya, orang yangs seisi rumah yang menjadi tangunggan,sanak 
saudara, satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat.42 Sedangkan 
Sayekti mengatakan  keluarga adalah suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar 
perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau 
seorang laki-laki atau seorang perempuan yang sudah sendirian atau tanpa anak-anak, 
baik anaknya sendiri atau adopsi, dan tinggal dalam sebuah rumah tangga.43  
Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa orang yang masing-
masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu. Keluarga dibina oleh sepasang 
                                                             
41 Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah, h. 37.  
42 “Kbbi.web.id”, Kamus Besar Bahasa Indonesia nline, http://kbbi.web.id/keluarga.html. 
(Diakses 28 maret 2019). 
43 Sayekti Pujo Sowarno, Bimbingan dan Konseling Keluarga( Yogyakarta: Menara Mas 
Offset, 1994),h.11. 
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manusia yang telah sepakat untuk mengarungi hidup bersama tulus dan setia, didasari 
keyakinan yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipateri dengan kasih sayang, dan 
ditujukan untuk saling melengkapi dan meningkatkan diri dalam menuju ridha 
Allah.44 Keluarga merupakan tempat dimana sebagian besar dari kita mempelajari 
komunikasi. Pernikahan sebagai salah satu proses pembentukan suaru keluarga 
merupakan perjanjian sakral (mitsaqan qhalidah ) antara suami dan istri.perjanjian 
sakral ini, merupakan prinsip unuversal yang terdapat dalam semua tradisi 
keagamaan.45 Keluarga harus dijaga sesuai firman Allah dalam Q.S At-Tahrim ayat 6 
berbunyi ; 
                                       
                   
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkanNya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.46 
Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa berdakwah harus dimulai dari rumah. 
setiap orang diperintahkan agar menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka 
yang isinya adalah manusia dan batu sebagai bahan bakarnya, dengan cara mengajak 
                                                             
44 Soelaeman, Pendidikan Dalam Keluarga(Bandung: Alfabet, 1994), h. 152. 
45  Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 5. 
46 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al quran Al Karim Tajwid Terjemahannya, 
(Surabaya: Halim, 2013), h. 447. 
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serta mengajarkan kepada keluarganya agar mereka bertakwa kepada Allah sehingga 
mereka terhindar dari siksaan api neraka. Ini berarti orang tua bertanggung jawab 
terhadap anak dan pasangannya dengan segala kelakuannya. 
3. Keluarga dan Fungsi-fungsinya 
Keluarga berfungsi memberikan ketentraman dan dukungan timbal balik serta  
saling pengertian antara suami istri, selain itu fungsi keluarga adalah memberikan 
saluran kultural dan legal yang dapat diterima dalam memuaskan naluri seksual 
maupun untuk membesarkan anak sebagai generasi baru.47 Keluarga memiliki 
beberapa fungsi sebagai berikut: 
1) Fungsi Agama   
Keluarga mempunyai fungsi agama sebagai wahana pembinaan kehidupan 
beragama yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.48 Adanya 
fungsi agama dalam keluarga dapat memberi pemahaman tentang nilai-nilai 
kehidupan mana yang baik dan buruk dan menjadi penyeimbang antara kehidupan 
dunia dan akhirat. 
Hal ini dapat dilihat dalam Q.S Lukman ayat 13 : 
                                
Terjemahnya: 
                                                             
47 Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah warahmah, h. 42. 
48Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah warahmah,  h. 43.  
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Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada ananya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: “ Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.49 
 
2) Fungsi Biologis  
Setiap manusia memiliki kebutuhan biologis., baik laki-laki maupun wanita. 
Fungsi biologis dalam keluarga ini sangat penting karena sebagai proses agar 
memperoleh keturunan serta dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia 
sebagai makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan 
perkawinan manusia dengan binatang sebab fungsi ini diatur dalam norma 
perkawinan yang diakui bersama.50 Fungsi biologis ini erat kaitannya dengan fungsi 
reproduksi karena sebagai proses kelangsungan generasi-generasi dari keluarga 
tersebut. 
3) Fungsi Edukatif 
Pelaksanaan  fungsi dari edukasi keluarga merupakan realisasi salah satu 
tanggung jawab yang dipikul oleh orang tua. Sebagai salah satu momen dari tri pusat 
pendidikan. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 
bagi anak. Iklim lingkungan keluarga, sikap dan kebiasaan hidup semua anggota 
keluarga, keberagaman dalam keluarga, akan memberi kontribusi yang besar bagi 
                                                             
49 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al quran Al Karim Tajwid Terjemahannya, 
(Surabaya: Halim, 2013), h. 329. 
50Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h.11. 
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pembentukan kepribadiaan anak kelak.51 Oleh karena itu dalam sebuah keluarga ibu 
dan ayah adalah contoh yang paling dekat dalam pembentukan karakter anak. 
 
 
4) Fungsi Protektif  
Dimana keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan internal maupun 
eksternal keluarga dan untuk menangkal segala pengaruh negatif yang masuk di 
dalamnya. Gangguan internal yang dapat terjadi dalam kaitanya dengan keberagaman 
kepribadian anggota keluarga, perbedaan pendapat dan kepentingan, dapat menjadi 
pemicu lahirnya konflik bahkan juga kekerasan.52 Keluarga adalah tempat berlindung 
bagi anak ketika mengalami masalah yang ada di lingkungannya. 
5) Fungsi Sosialisasi  
Keluarga yang melaksanakan fungsi sosialisasi ini akan dapat membentuk 
pola pikir, idealisme, karakter dan kepribadian anak yang terintegritas, sehingga 
mengantarkannya dapat menegakkan eksistensi dirinya sebagai seorang individu yang 
memiliki kecerdasan sosial, dan menemukan tempatnya dalam kehidupan sosial.53 
Adanya fungsi sosialisasi dalam keluarga diharapkan dapat membantu menemukan 
jati dirinya ketika berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat secara konstruktif. 
                                                             
51Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam (Studi Terhadap Pasangan yang 
Berhasil Mempertahankan Keutuhan Perkawinan di Kota Padang), (Jakarta,Kementrian Agama 
RI,2011), h.21. 
52 Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, h. 15. 
53 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam ( Studi Terhadap Pasangan yang 
Berhasil Mempertahankan Keutuhan Perkawinan di Kota Padang), h. 23.  
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6) Fungsi Ekonomis  
Fungsi ini erat kaitannya dengan fungsi biologis, terutama hubungan 
memenuhi kebutuhan yang bersifat vegetatif, seperti kebutuhan makan, minum, dan 
tempat berteduh. Fungsi ekomomis ini menggambarkan bahwa kehidupan keluarga 
harus dapat mengatur diri dalam menggunakan sumber-sumber keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga dengan cara yang cukup efektif dan efisien.54 Dalam 
hal ini suami dan istri harus bisa mengatur ekomomi dalam kebutuhan keluarga tiap 
harinya. 
7) Fungsi Kasih Sayang 
Salah satu kebutuhan yang fundamental dalam diri manusia adalah kasih 
sayang. Wujud kasih sayang ini dapat dilakukan dengan menampilkan kemesraan, 
komunikasi yang hangat, kesantunan dengan mengembangkan sikap empati, 
toleransi, saling menolong, saling menghargai, saling mengerti dan menerima 
kekurangan dan saling meneyempurnakan kelemahan pasangan.55 Adanya kasih 
sayang dalam keluarga adalah merupakan bentuk dari keharmonisan rumah tangga. 
Sesuai penjelasan diatas tentang fungsi-fungsi keluarga bahwa keluarga 
merupakan pelindung keluarga, pelengkap kehidupan ekonomi dan sebagai pembina 
yang baik dalam sebuah kehidupan serta pusat pendidikan dalam membentuk 
kepribadiaan dan masa depan bagi anak. 
                                                             
54 Andi Syahraeni , Bimbingan Keluarga Sakinah, h.18 
55 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam (Studi Terhadap Pasangan yang 
Berhasil Mempertahankan Keutuhan Perkawinan di Kota Padang), h.23. 
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4. Masalah dalam Komunikasi Interpersonal Suami Istri 
Membina rumah tangga yang baik, tentu tidak sedikit masalah yang dihadapi 
pasangan suami istri. Ada beberapa kendala yang dalam rumah tangga. Setiap 
masalah yang ada tentu menjadi tanggungjawab bersama dalam mencari solusi tanpa 
mengabaikan satu sama lain. Beberapa masalah yang terjadi dalam hubugan suami 
istri yakni: 
a) Tidak ada komunikasi  
Banyak suami istri yang tidak bisa berkomunikasi antara satu sama lainnya. 
Masalahakan berkembang ketika keduanya memiliki kesibukan masing-masing 
sehingga waktu untuk berkomunikasi semakin kurang.  
b) Prasangka  
Prasangka menyebabkan ada kecurigaan satu sama lain. bahkan memikirkan 
tentang pasangan sebagai sesuatu yang buruk. Demikian dengan sebaliknya. 
Kesabaran dan kepercayaan satu sama lain diperlukan untuk menghindari konflik 
rumah tangga. 
c) Tidak mendengar/memperhatikan  
Kemampuan berkomunikasi bukan hanya kemampuan berbicara, tetapi 
kemampuan untuk mendengarkan. Dalam berbagai penelitian dan pengalaman bahwa 
tekad untuk mendengarkan jauh lebih besar daripada tekad untuk berbicara.  
d) Bungkam  
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Sering sekali pasangan suami istri bungkam dalam menghukum pasangannya. 
Membungkam hanya akan menambah persoalan dan tidak memecahkan masalah 
karena mereka tidak mengungkapkan perasaannya56 
Setiap rumah tangga memiliki masalah yang berbeda-beda , hanya pasangan 
suami istri bagaimana mereka menyelesaikan masalah tersebut dengan baik tanpa 
adanya yang disembunyikan lagi dari pihak keduanya. 
5. Keterbukaan Diri 
Keterbukaan diri adalah jenis komunikasi di mana kita mengungkapkan 
informasi tentang diri kita sendiri yang biasanya kita sembunyikan.57 Keterbukaan ini 
akan lebih baik jika kedua pihak saling terbuka dan merespon yang baik. Maka 
keterbukaan bisa diartikan komunikasi yang menginformasikan tentang identitas diri 
sesorang kepada orang lain dalam bentuk kelompok kecil atau hanya dua pihak yaitu 
komunikator dan komunikan.  
Menurut Devito yang dikutip dari Suciati, dalam buku Komunikasi 
Interpersonal (sebuah tinjauan psikologi dan pespektif islam) mengemukakan faktor-
faktor yang mempengaruhi keterbukaan diantaranya: 
Adapun Faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri antara lain  
(2) Besaran kelompok 
                                                             
56 Suciati, Komunikasi Interpersonal ( Sebuah Tinjauan Psikologis dan Perspektif Islam), 
h.100-104.  
57 Joseph A Devito, Komunikasi Antar Manusia,(Tangerang Selatan: Karisma Publishing 
Group,2011),h. 64. 
37 
 
Keterbukaan diri akan lebih banyak terjadi pada kelompok kecil dibandingkan 
kelompok yang besar yang biasanya hanya dua orang. Kelompok yang hanya 
memiliki dua orang akan lebih terbuka dalam pengungkapan dirinya,  
(3) Perasaan menyukai 
Orang cenderung lebih membuka diri pada orang yang di sukai dan 
dipercayainya dibanding orang yang tidak dipercayainya. Karena orang yang kita 
sukai akan bersikap mendukung. 
(4) Efek diadik 
Efek diadik ini membuat kita merasa lebih aman dan memperkuat perilaku 
keterbukaan diri sendiri. Dengan kata lain keterbukaan diri ini bersifat saling 
berbalasan satu sama lainnya. Ketika orang lain memberikan energi positif maka kita 
akan membalasnya dengan sikap yang sama.  
(5) Kompetensi 
Orang yang kompeten akan membuka diri lebih banyak dibanding orang yang 
tidak kompeten. 
(6) Topik 
Seseorang akan lebih membuka diri tentang topik-topik tertentu dibandingkan 
topik yang lain yang lebih mengarah masalah pribadi seseorang. Seperti orang akan 
lebih membuka diri tentang pekerjaan dan hobinya dibandingkan dengan konflik 
rumah tangganya karena itu merupakan aib baginya.  
(7) Jenis kelamin  
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Laki-laki lebih kurang terbuka dibanding wanita. Tidak heran jika kebiasaan 
menggosip lebih dominan wanita dari pada laki-laki. 58 
Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri adalah komunikasi 
antara dua pihak yang disukai dan dipercayainya yang membuatnya merasa nyaman 
untuk  mengungkapkan diri dengan kerabat dekatnya yang juga mengungkapkan diri 
pada pihak tersebut.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
58 Suciati, Komunikasi Interpersonal ( Sebuah Tinjauan Psikologi dan Perspektif Islam ), h. 
33-35. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini di lakukan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih 
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 59 Penelitian kualitatif memusatkan perhatian 
pada prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala 
sosial dan budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat bersangkutan 
untuk memperoleh gambaran mengenai kategorisasi tertentu.60 Berdasarkan 
pandangan tersebut, penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mencari kebenaran dan 
menggambarkan apa yang terjadi di lapangan. Tujuan dalam desriptif  kualitatif untuk 
menginterprestasikan perilaku seseorang sehingga mampu menggambarkan pola 
komunikasi dalam membangun keterbukan pernikahan jarak jauh.  
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian yang dijadikan objek untuk mendukung tercapainya tujuan 
penelitian terletak di Desa Kanjilo yang berada di kecamatan Barombong kabupaten 
                                                             
59 Pupu Saeful Rahmat,Penelitian Kualitatif “, Equilibrum, Vol.5, No.9, Januari-juni 2009, h.1. 
60 Burhan Bunging, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana Predana Media Grup), h. 306. 
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Gowa. Waktu ang digunakan dalam penelitian ini sekitar 1 bulan yakni mulai Mei-
Juni 2019.   Peneliti memilih lokasi tersebut karena sejauh penilaian peneliti banyak 
pasangan suami istri yang menjalin komunikasi jarak jauh. Alasan lain memilih Desa 
tersebut adalah sarana dan prasarana di lokasi penelitian sangat mendukung. Tempat 
tinggal si peneliti dekat dengan daerah tersebut sehingga hal ini akan sangat 
memudahkan peneliti dalam pemperoleh data sehingga menghemat tenaga, biaya dan 
lain hal yang terjadi dilapangan 
B. Pendekatan Penelitian  
Metode yang digunakan dalam pendekatan penelitian ini adalah psikologi 
komunikasi. Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis, dengan metode-metode ilmiah yang meliputi mengenai spekulasi jiwa.61 
Psikologi membahas tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-
gejala jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku manusia yang 
dihubungkan dengan tingkah laku lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang 
hukum-hukum kejiwaan manusia.62  
Dalam penelitian ini, pendekatan psikologi komunikasi digunakan karena 
peneliti membahas mengenai hubungan antara suami istri dalam membangun 
kepercayaan masing-masing pasangan dalam menjalani hubungan jarak jauh dan 
peneliti juga membahas tentang pola komunikasi sehingga menggunakan pendekatan 
                                                             
61 W.A Gerungan, Psikologi Sosial, (Cet II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h.1 
62 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender ( Malang , UIN- Malang Press, 2008), h. 55. 
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psikologi komunikasi. Terutama bagaimana cara agar komunikasi tersebut terjalin 
dengan secara terbuka.  
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari informan melalui 
penelitian lapangan dengan cara interview. Pada penelitian ini penulis memperoleh 
beberapa sumber data dari informan utama dan informan pendukung. Dimana subjek 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Kanjilo yang 
berkaitan dengan masalah penelitian yang dianggap dapat memberikan informasi 
penting terkait dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 
dengan beberapa informan, yaitu tujuh informan utama dan dan tiga informan 
pendukung. Informan utama adalah pasangan suami istri yang sedang menjalani 
komunikasi jarak jauh sedangkan informan pendukung adalah keluarga atau kerabat 
dari pasangan tersebut.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari kajian pustaka yang 
memiliki relevansi dan bisa menunjang penelitian seperti buku-buku yang ditulis oleh 
para ahli, artikel- artikel, jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan objek 
penelitian.  
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini ada tiga cara teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk 
mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung dan biasanya 
peneliti dapat sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau mengamati 
suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya. 63 Menurut Sutisno Hadi yang dikutip 
dari Sugiono. Observasi adalah proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis dua diantara yang terpenting adalah 
pengamatan dan ingatan.64 Dalam hal ini peneliti secara langsung turun ke lapangan 
untuk mengetahui kenyataan yang ada, agar mendapatkan data secara rinci sesuai 
yang diharapkan. 
2. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah salah satu pengumpulan data dalam suatu 
penelitian. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 
seseorang yang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 
tujuan tertentu.65 Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
                                                             
63  Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation dan Komunikasi, Edisi I (cet. V; Jakarta: PT.Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 221 
64 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif R&D,(Bandung: CV.Alfabeta, 2013), h.145. 
65 Deddy Mulyana, Metode Penelitian kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 162 
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dilakukan secara tatap muka, pertanyaan yang diberikan secara lisan dan jawabannya 
pun diterima secara lisan pula.66  
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara  kepada beberapa informan utama 
dan informan pendukung. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan dan pengambilan 
gambar yang sesuai dengan yang ada di lapangan. Dokumentasi merupakan 
pelengkap dari metode observasi dan wawancara. Metode dokumentasi peneliti 
digunakan untuk mendapatkan data berupa dokumen yang berfungsi sebagai bukti 
yang mendukung dari suatu penelitian. Teknik pengumpulan data ini berupa 
pengambilan segala informasi yang bersifat tertulis. Metode pengumpulan data 
dengan benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya.67 Dalam hal ini peneliti mencatat 
dan mengambil gambar saat sedang melakukan wawancara.   
E.  Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam pengumpulkan 
data. instrumen yang digunakan dalam penelitan ini adalah peneliti langsung turun 
kelapangan mengobservasi dan mewawancarai dengan pihak yang berhubungan 
                                                             
66Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 222.  
67Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h.72. 
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dengan masalah penelitian ini. Dengan menggunakan alat bantu yaitu perekam suara 
sebagai hasil wawancara serta dokumentasi lainnya.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah setelah hasil penelitian, 
sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan  data yang fatual. Analisis 
data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelolah 
mencari dan menemukan pola menemukan apa yang penting dipelajari dan 
memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain. Data kualitatif adalah data yang 
bersifat abstrak dan tidak terukur. Sehingga dalam pengolahan data penulis 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction)  
Reduksi data adalah pemusatan perhatian, untuk menyederhanakan, 
mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang bersumber dari lapangan. Reduksi 
ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang diperoleh. Agar menberikan 
kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian.  
2. Penyajian data 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan keseluruhan 
penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dan tidak, lalu dikelompokkan 
diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat  
memberikan penjelasan mana yang data substansif dan mana data pendukung. 
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3. Penarikan kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya.68 Penelitian ini dilakukan terus menerus 
selama dilapangan setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti dari 
penjelasan dari semua informan dan di simpulkan, kemudian kesimpulan-kesimpulan 
tersebut di verifikasi ulang dengan cara melihat dan meninjau kembali catatan 
lapangan sehingga terbentuk suatu kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
68 Sugiyono, Metode Penelitan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 253. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis Desa 
Desa Kanjilo secara geografis berada diketinggian antara 3 sampai dengan 4 
Mdpl (Meter Diatas Permukaan Laut). Dengan suhu rata-rata pertahun yakni berada 
pada kisaran 28º sampai dengan 29ºC. Desa Kanjilo mempunyai luas total 4.800.000 
M², dengan perincian sebagai berikut : 
Luas Persawahan : 3.001.025 M²  
Luas Pemukiman : 1.798.975 M² 
Secara administrasi desa Kanjilo terletak di wilayah kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu dari 5 (Lima) desa dan 2 Kelurahan. 
Iklim desa Kanjilo sebagaimana desa-desa lain di wilayah indonesia, mempunyai 
iklim kemarau dan penghujan. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap 
pola tanam yang ada di desa Kanjilo kecamatan Barombong, dengan curah hujan rata-
rata antara 135 sampai dengan 160 hari pertahun. 
Desa Kanjilo merupakan ibu kota Kecamatan yang secara administrasi 
berbatasan dengan wilayah Kotamadya, Kabupaten, Kecamatan dan desa serta 
kelurahan tetangga. Adapun batas-batas Desa Kanjilo yakni : 
a. Sebelah utara: Desa Taeng Kecamatan Pallangga dan Desa Tamanyeleng 
Kecamatan Barombong, 
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b. Sebelah timur: Desa Je’ne Tallasa Kecamatan Pallanga dan Kelurahan Lembang 
Parang Kecamatan Barombong, 
c. Sebelah Selatan: Kelurahan Lembang Parang Kecamatan Pallangga dan Desa 
Pakkabba Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar, 
d. Sebelah Barat: Kelurahan Barombong Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  
B. Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri Dalam Membangun Hubungan Jarak 
Jauh di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa 
1. Proses Komunikasi Jarak Jauh Suami dan Istri 
Komunikasi merupakan salah satu hal yang penting dalam menjalani kehidupan 
rumah tangga. Dengan berkomunikasi, keluarga dapat  membangun ikatan, 
menyelesaikan masalah dan membangun masa depan yang baik. Keluarga yang baik 
dapat dilihat dari bagaimana komunikasi  dengan anggota keluarga yang lain. 
 Pola komunikasi  yang dilakukan antara suami istri berbeda-beda dengan yang 
lain. Ada banyak alasan pasangan suami istri harus menjalani hubungan jarak jauh, 
seperti karena faktor pekerjaan yang harus membuat mereka tinggal terpisah ataupun 
karena faktor ekonomi, faktor pendidikan  dan lain sebagainya. Dari keseluruhan 
informan di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa alasan pasangan 
suami istri menjalin hubungan jarak jauh diperoleh hasil yaitu faktor pekerjaan dan 
faktor ekonomi. 
 Pada awalnya hubungan jarak jauh yang terjadi antara pasangan suami istri 
harus terpisah karena tuntutan pekerjaan yang membuat mereka sedih dan tidak ingin 
berpisah, tetapi seiring dengan berjalannya waktu mereka dapat menjalani hal 
tersebut. Berbagai alasan mengapa istri di Desa Kanjilo rela menjalani hubungan 
jarak jauh dengan suaminya begitupun sebaliknya. Hal ini karena faktor pekerjaan 
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yang sudah dari awal memiliki kontrak dengan instansi tersebut dan faktor ekonomi 
yang harus terpenuhi setiap hari. 
Berdasarkan hasil wawancara Hasriati selaku istri yang berhubungan jarak jauh 
di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa mengatakan bahwa: 
“ Alasan saya menjalani hubungan jarak jauh karena suami saya pekerjaannya 
memang dari awal kenalan adalah seorang pelayaran dan setelah menikah kami 
memiliki banyak kebutuhan ekonomi dan lain-lain, jadi untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut suami saya rela menjalani hubungan jarak jauh ini .”69  
Uraian di atas menjelaskan bahwa alasan pasangan suami istri menjalani 
hubungan jarak jauh karena faktor profesi dari suaminya yang mengharuskan untuk 
ditempatkan dimana saja. Sebagaimana pendapat yang sama juga dikatakan oleh 
Mawarni bahwa: 
“Alasan saya menjalani hubungan jarak jauh karena profesi suami saya sebagai 
pelayaran, jadi mau tidak mau dia harus terima ditempatkankan di mana saja, 
selain itu kebutuhan ekonomi yang menjadi alasan utama kami harus 
berhubungan jarak jauh.”70 
Alasan yang berbeda juga diungkapkan oleh informan lain bahwa selain karena 
faktor profesi, faktor ekonomi juga menjadi alasan pasangan suami istri harus 
berhubungan jarak jauh. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Amriani mengatakan 
bahwa: 
“ Alasan saya menjalani hubungan jarak jauh karena faktor ekonomi yang 
mengharuskan suami saya pergi berlayar sebagai nelayan karena dia tidak 
mendapatkan perkerjaan yang bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari kami 
selain menjadi nelayan.”71  
Berdasarkan uraian diatas dapat kita pahami bahwa alasan informan melakukan 
hubungan jarak jauh karena beberapa faktor. Salah satu faktor yang paling utama 
                                                             
69 Hasrianti (27 tahun), Masyarakat, “wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
70 Mawarni (23 Tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
71 Amriani (24 Tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
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yang dikatakan oleh informan adalah Karena faktor profesi atau pekerjaan yang 
mengharuskan informan untuk berhubungan jarak jauh seperti profesi pelayaran. 
Selain itu, faktor ekonomi juga menjadi alasan untuk menjalani hubungan jarak jauh. 
2. Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri dalam Membangun Hubungan 
Jarak Jauh 
Pola komunikasi yang terjadi antara suami dan istri di Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa terdiri dari tiga macam yaitu: 
a. Pola keseimbangan  
Pola komunikasi keseimbangan ini, suami istri saling berkomunikasi secara 
terbuka dan bebas dalam menyampaikan pendapat masing-masing tentang kehidupan 
rumah tangga tanpa adanya salah satu pihak yang dominan. Berikut ungkapan salah 
satu informan yang menjalani hubungan jarak jauh Murni mengatakan bahwa: 
“Saya dan suami biasanya menyampaikan pendapat secara terbuka dan apa 
adanya, jadi tidak ada yang di tutup-tutupi antara saya dan suami saya 
sehingga diantara kami tidak ada yang dominan”72 
Sesuai dengan pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa pasangan 
suami istri menyampaikan pendapat secara terbuka tanpa ada yang ditutup-tutupi 
diantara keduanya.  Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Amriani bahwa: 
“ Sebelum kami memutuskan untuk menjalani hubungan jarak jauh, kami 
berkomitmen untuk saling menghubungi satu sama lain jadi pola komunikasi 
saya dan suami bisa dikatakan seimbang karena ada komitmen untuk saling 
menghubungi satu sama lain paling tidak seminggu dua sampai tiga kali 
menelpon”.73 
                                                             
72 Murni (27 Tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 5 Juni 2019.  
73 Amriani (24 Tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
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Dari uraian diatas dapat kita pahami bahwa pola komunikasi yang digunakan 
adalah pola keseimbangan,  dimana pola keseimbangan sangat efektif digunakan 
karena terjalin keterbukaan dan terjalin kerja sama yang seimbang dalam  hal 
berkomunikasi antara suami dan istri satu sama lain. 
b. Pola komunikasi pemisah tidak seimbang 
Pola pemisah tidak seimbang yaitu salah satu diantara pasangan suami atau 
istri lebih mendominasi dalam hal segalanya dan hampir tidak pernah meminta 
pendapat antara kedua belah pihak. Sedangkan keluarga ikut membenarkan 
argumentasi dalam membuat keputusan. 
Berikut pola komunikasi tidak seimbang yang dikemukakan oleh Musdalifah 
mengatakan bahwa: 
“ Saya mengalami komunikasi yang bisa dikatakan tidak baik dengan suami. 
Karena,  pernah suami saya mengambil suatu keputusan yang sangat fatal bagi 
saya yaitu, suami saya nikah sirih dengan orang lain dan dibenarkan oleh 
keluarganya. Disitulah saya merasa terjadi pola komunikasi pemisah yang 
tidak seimbang antara saya dan suami”.74 
Pola komunikasi pemisah tidak seimbang dalam proses komunikasi jarak jauh 
tidak efektif dilakukan. Seperti yang dikatakan informan bahwa, jika mengambil 
suatu tindakan atau keputusan tidak dikomunikasikan dengan baik antara suami atau 
istri maka salah satu dari pihak akan dirugikan atas keputusan yang diambil dan akan 
sulit menemukan solusi serta keluarga dari salah satu pihak membenarkan keputusan 
yang telah diambil oleh suami atau istri.   
c. Pola komunikasi interpersonal keluarga 
                                                             
74 Musdalifah (32 Tahun), Masyarakat, “wawancara” , di Desa Kanjilo 5 Juli 2019. 
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  Mengenai pola komunikasi jarak jauh antara suami dan istri atau pola 
komunikasi antara keluarga harus  terjalin dengan baik. Jika dari awal komunikasi 
antara suami dan istri terjadi kesalahpahaman, maka pola komunikasi tidak akan 
berjalan secara terus menerus dan hubungan yang sudah dibangun akan menjadi 
kacau. Pola komunikasi yang baik dalam membangun hubungan jarak jauh pasangan 
suami istri sangat diperlukan bukan hanya untuk pasangan suami istri, tetapi fungsi 
keluarga terutama orang tua akan membantu hubungan diantara keduanya walaupun 
mereka tinggal berpisah. Sehingga ketika masing-masing orang tua tinggal berpisah 
dengan anaknya, hubungan mereka tetap terjalin dengan baik 
Adapun pola komunikasi keluarga  pada pasangan suami istri  yang dikatakan 
oleh Hasrianti bahwa: 
“ Saya berkomunikasi dengan keluarga terutama dengan orang tua untuk 
menceritakan hal-hal yang terjadi di dalam keluarga kecil saya, tetapi tidak 
semua masalah saya ceritakan sepenuhnya kepada keluarga, hanya masalah 
tertentu agar saya merasa lega dan bisa mendapat solusi dari permasalahan yang 
saya hadapi.75 
Sesuai dengan pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa informan 
merasa nyaman dan lega ketika bercerita dengan keluarganya karena informan bisa 
mendapatkan solusi dari permasalahan yang dihadapinya. Pendapat lain juga  
dikatakan oleh Indriani bahwa: 
“ Saya berkomunikasi dengan keluarga, karena saya merasa keluarga adalah 
tempat yang tepat untuk bercerita segala keluh kesah ketika saya ada masalah 
dan tempat untuk menghilangkan segala kejenuhan dihati saya.”76 
                                                             
75 Hasrianti (27 tahun), Masyarakat, “wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
76 Indriani (37 Tahun), Masyarakat , “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga  memiliki peran 
yang sangat penting dalam hal komunikasi, karena dengan berkomunikasi maka akan 
terasa berbeda ketika sedang berkomunikasi dengan suami. Berkomunikasi dengan 
keluarga  membuat informan merasa lebih tenang serta mendapat solusi atas 
permasalahan yang terjadi.  
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi yang 
digunakan pasangan suami istri dalam membangun hubungan jarak jauh ada tiga pola 
komunikasi, yaitu: yang pertama adalah pola komunikasi keseimbangan, dimana pola 
komunikasi ini merupakan pola komunikasi yang bagus digunakan karena terjalin 
keterbukaan antara suami dan istri. Yang kedua pola komunikasi pemisah tidak 
seimbang, dimana pola komunikasi ini merungikan salah satu pihak suami atau istri 
dan pola komunikasi ini tidak efektif jika terus menerus dilakukan. Yang ketiga 
adalah pola komunikasi keluarga dimana pola komunikasi keluarga dilakukan untuk 
mencari solusi dari setiap permasalahan yang dialami antara suami dan istri dengan 
batasan-batasan tertentu. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat  di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong  
Kabupaten Gowa 
1. Faktor Pendukung  Pasangan Suami Istri Dalam Membangun Keterbukaan 
Hubungan Jarak Jauh 
a. Media Komunikasi (Smartphone) 
Komunikasi adalah  suatu kegiatan yang selalu dilakukan oleh manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, komunikasi sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan. Smartphone adalah media satu-satunya yang sangat membantu mereka 
dalam berkomunikasi jarak jauh. Namun dengan kemajuan teknologi, saat ini media 
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yang digunakan untuk berkomunikasi bukan hanya telepon tetapi menggunakan 
internet seperti Whattsup, Line , dan banyak lagi aplikasi yang ada di Smartphone 
yang bisa digunakan sebagai media komunikasi. Penggunaan media komunikasi yang 
tepat dapat membantu pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh ini 
dalam berkomunikasi secara lebih intens agar selalu terjalin hubungan baik diantara 
keduanya. 
 Salah satu faktor yang mendukung dalam proses komunikasi contohnya 
adalah telepon. Telepon merupakan sebuah media penghubung yang sangat penting 
untuk berkomunikasi karena mereka tidak bisa berkomunikasi secara langsung. 
Telepon adalah media satu-satunya yang mereka gunakan dalam berkomunikasi. Hal 
ini dikatakan oleh Harianti selaku tokoh masyarakat yang sedang menjalani hubungan 
jarak jauh mengatakan bahwa: 
“ Saya berkomunikasi dengan suami menggunakan Smartphone. Kalau kami 
masing-masing tidak sibuk, maka saya yang menelpon suami saya kapanpun 
dan begitu juga sebaliknya, sehingga Smartphone sangat memudahkan saya 
dalam berkomunikasi dan merupakan faktor yang sangat mendukung”.77  
Sesuai dengan pernyataan informan di atas bahwa, media yang memudahkan 
dalam berkomunikasi ketika berhubungan jarak jauh adalah handphone. Karena 
handphone adalah satu-satunya saluran penyampaian pesan yang dapat digunakan. 
Sebagaimana yang diutarakan kembali oleh Mawarni mengatakan bahwa:  
“Smartphone adalah faktor yang sangat mendukung ketika saya dan suami 
berhubungan jarak jauh. Saya berkomunikasi dengan suami saya berjalan 
dengan baik. Hampir setiap waktu kami saling memberi kabar.. Kami 
berkomunikasi  melalui Whattsup, kalau kami berdua sama-sama tidak sibuk 
biasa Videocall sama anak-anak karena mereka lebih suka kalau videocall.”78 
                                                             
77 Hasrianti (27 tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
78 Mawarni (23 Tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
54 
 
Sesuai dengan pernyataan di atas bahwa, faktor yang mendukung dalam 
hubungan jarak jauh  pasangan suami istri adalah Smartphone karena dengan 
menggunakan handphone informan dapat berkomunikasi dengan suami hampir setiap 
waktu. Aplikasi Whattsup juga membantu dalam berkomunikasi. Penyataan lain juga 
dikatakankan oleh Amriani: 
“ Saya dengan suami berkomunikasi melalui telepon terkadang juga melalui 
sms. Saya dan suami bukan tipe pasangan yang selalu menelepon setiap waktu 
jadi kami biasa menelepon hanya setiap pagi saat suami saya mau berangkat 
kerja dan malam hari saat dia sudah mau istirahat itu saja. Sama anak-anak 
juga begitu sebelum berangkat mereka videocall dulu ”79  
Jadi media komunikasi yang digunakan pasangan suami istri dalam menjalani 
hubungan jarak jauh adalah menggunakan media elektronik seperti smartphone. 
Beberapa pasangan lebih memilih berkomunikasi tatap muka melalui Videocall untuk 
berkomunikasi tatap muka dengan pasangan dan anak karena dapat mengetahui 
kondisi anak ketika jauh. Sedangkan pasangan lain lebih memilih memanfaatkan via 
telepon seluler Karena dianggap lebih mudah digunakan. Dengan kondisi hubungan 
jarak jauh informan menghindari adanya Misscomunication dengan pasangannya. 
b. Keterbukaan 
Faktor keterbukaan juga menjadi salah satu hal yang penting dalam 
mendukung proses komunikasi. Dalam menjalin komunikasi jarak jauh, harus 
dilandasi oleh kepercayaan satu sama lain. membangun kepercayaan hasus diawali 
dengan saling terbuka dengan pasangan satu sama lain. Keterbukaan harus sering 
dibiasakan antara suami dan istri dalam berkomunikasi walaupun tak selamanya 
diungkapkan itu hal yang menyenangkan. Dengan keterbukaan satu sama lain maka 
                                                             
79 Amriani (24 Tahun), Masyarakat, “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
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akan timbul rasa saling percaya untuk mengutarakan perasaan dan permasalahan  
serta keinginan yang dimilikinya baik itu dalam keadaan dekat maupun dalam 
keadaan jarak jauh. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, keterbukaan pasangan suami 
istri diutarakan oleh Hasrianti mengatakan bahwa: 
“ Sejauh ini kami berdua selalu terbuka satu sama lain, apalagi soal keuangan 
kami selalu berdiskusi, misalkan ingin membeli sesuatu kami pasti saling 
mengabari, soal anak kami pasti cerita, tapi kalo masalah lain mungkin tidak 
ada, tidak ada yang perlu diperdebatkan soal keuangan karena kami saling 
terbuka. Suami saya juga selalu cerita masalah kerjaannya di sana.”80  
Pendapat berbeda diutarakan oleh Amriani bahwa keterbukaan yang 
dilakukan dengan pasangan lebih banyak dalam hal kesetiaan satu sama lain saat 
berjauhan jarak. 
“ Dalam hubungan rumah tangga kami, sebisa mungkin kami terbuka satu 
sama lain dalam apapun, apalagi dalam hal kesetiaan sebisa mungkin kami 
saling menjaga rumah tangga agar tetap harmonis dan saling percaya.”81 
c. Komitmen  
 Komunikasi yang baik sangat diperlukan dalam hubungan jarak jauh terutama 
dalam hal berkomitmen ( saling menghubungi satu sama lain). Meskipun tidak secara 
langsung tetapi ada komitmen yang jelas. Adapun dalam membangun rumah tangga 
yang terpenting adalah komitmen antara pasangan karena dengan adanya komitmen 
rumah tangga bisa bertahan dan tetap harmonis baik saat dekat terlebih saat memiliki 
jarak. Keutuhan rumah tangga pada hubungan jarak jauh juga dipahami dengan 
                                                             
80 Hasrianti (27 tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
81 Amriani (24 Tahun), Masyarakat, “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
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memenuhi kewajiban dan tanggung jawab pada masing-masing pasangan. 
Sebagaimana yang dikatakan Mawarni mengatakan bahwa: 
“ Sejak awal kami berkomunikasi jarak jauh kan karena faktor pekerjaan, 
pekerjaan suami ini memang adalah pekerjaan yang ia tempuh dengan 
pendidikan sebelumnya dan kami juga sudah sepakat dan berkomitmen untuk 
menjalani hubungan seperti ini. Dan juga kami selalu percaya satu sama lain 
karena komintmenlah yang membuat rumah tangga kami tetap utuh. ”82 
Sesuai dengan pernyataan diatas bahwa pasangan suami istri harus menjaga 
komitmen yang telah mereka bangun bersama dengan tujuan agar masa depan yang 
lebih baik melalui jenjang karir.  Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Hasrianti 
mengatakan bahwa: 
“ Karena niat kami sejak awal berkomunikasi jarak jauh demi keluarga, dan 
semua ini sudah diatur oleh Allah, kami jalani dengan baik. Kami berdua 
selalu berpikiran positif satu sama lain dan kami percaya meskipun 
berhubungan jarak jauh keluarga kami akan tetap harmonis dan saat kami 
berkumpul kembali kehidupan kami akan jauh lebih baik.”83   
Komitmen adalah salah satu faktor pendukung yang penting dalam 
berkomunikasi jarak jauh karena jarak bukan alasan untuk tidak membangun 
komitmen seperti yang diungkapkan oleh Amriani mengatakan bahwa: 
“ Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang bisa menjaga komitmen sebuah 
hubungan suami istri baik di saat dekat maupun jauh, hubungan jarak jauh 
bukan alasan untuk tidak menjalankan komitmen bersama tapi hubungan jarak 
jauh mengajarkan kami banyak hal seperti tentang kepercayaan dan kesabaran 
jadi kami kedepannya bisa menjadi keluarga yang lebih baik.”84 
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara langsung informan bahwa 
menjaga komitmen dalan rumah tangga tidak mudah, ada banyak rintangan yang 
                                                             
82 Mawarni (23 Tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
83 Hasrianti (27 tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
84 Amriani (24 Tahun), Masyarakat, “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
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harus dihadapi oleh pasangan suami istri yang sedang menjalani hubungan jarak jauh, 
salah satunya dengan tetap menjalankan komitmen bersama saat dekat maupun jauh. 
Dan juga beberapa informan memahami bahwa komitmen adalah saling memberikan 
pengertian dan kepercayaan satu sama lain  tentang keadaan yang mengharuskan 
mereka harus tinggal terpisah dengan keluarga, istri dan anak. Dan cara membangun 
komitmen adalah dengan menjaga komitmen itu sendiri. 
2. Faktor penghambat Pasangan Suami Istri Dalam Membangun Keterbukaan 
Hubungan Jarak Jauh 
Komunikasi adalah pesan  atau informasi yang disampaian oleh pengirim pesan 
kepada penerima pesan dengan tujuan agar persepsi dari masing-masing pihak 
memiliki pengertian yang sama. Oleh karena itu, dalam proses komunikasi jarak jauh  
terdapat beberapa kesenjangan dan masalah sehingga terjadi hambatan dalam 
komunikasi antara pada pasangan suami istri di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa.  
a. Hambatan Fisik 
Hambatan fisik adalah hambatan yang terjadi karena adanya gangguan akibat 
sinyal atau jaringan pada media saluran yang digunakan. Hambatan yang membuat  
pasangan suami istri tidak bisa berkomunikasi dengan baik seperti cuaca yang buruk 
yang berakibat ada gangguan sinyal atau jaringan. Adanya gangguan tersebut maka 
komunikasi jarak jauh antara suami dan istri tidak akan terjalin dengan baik dan 
kurang efektif. Penyataan ini serupa dengan yang dikatakan Amriani mengatakan 
bahwa: 
“ Kami kan berkomunikasi melalui telepon jadi kendala utamaya itu adalah 
jaringan atau sinyal yang kurang bagus jadi saya tidak bisa mendengarkan 
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dengan jelas apa yang disampaikan suami saya apalagi suami saya berada di 
tengah laut”85 
Sesuai Pernyataan di atas, hambatan fisik yang di alami oleh informan yaitu 
sinyal atau jaringan yang kurang bagus. Pernyataan yang sama dikatakan oleh 
Hasrianti mengatakan bahwa: 
“ Faktor utama yang menjadi penghambat dalam komunikasi saya dan suami 
hanya jaringan yang kurang baik, karena jika jaringan bermasalah maka 
komunikasi antara saya dan suami akan kurang efektif dan akan berkurang.”86 
Hambatan dalam proses komunikasi yang utama adalah jaringan yang tidak 
baik.  Namun berbeda dengan Pernyataan informan lain yaitu Nursyamsi mengatakan 
bahwa sinyal bukan hambatan yang utama dala proses komunikasi tetapi waktu 
senggang yang digunakan suami istri yang menjadi hambatan utama. 
“ Alhamdulillah, saya jarang mendapat gangguan sinyal saat berkomunikasi 
dengan suami karena tempat suami saya bekerja berada dikota namun, hanya 
saja waktu senggang yang suami saya punya hanya sedikit jadi itu yg menjadi 
hambatan utamanya”87 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan fisik 
yaitu gangguan sinyal atau jaringan sangat mempengaruhi proses komunikasi antara 
suami istri dan keluarga karena pesan yang disampaikan tidak akan diterima dengan 
baik oleh keduanya.  
b. Hambatan Ekonomi 
Hambatan ekonomi yang dimaksud adalah hambatan biaya yang dikeluarkan 
ketika sedang berkomunikasi melalui telepon. Biaya pulsa yang dikeluarkan dianggap 
                                                             
85 Amriani (24 Tahun), Masyarakat, “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
86 Indriani (37 Tahun), Masyarakat , “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
87 Nursyamsi (25 Tahun), Masyarakat, “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 5 Juni 2019.  
59 
 
cukup menghambat saat ingin berkomunikasi. Hal ini dibenarkan oleh Murni 
mengatakan bahwa: 
“ Tidak ada hambatan yang begitu berarti saat saya berkomunikasi dengan 
suami, hanya saja tidak adanya pulsa yang menjadi kendala sehingga saya 
tidak bisa menghubungi suami saya”.88 
Berdasarkan hasil wawancara, hambatan ekonomi yang dirasakan oleh 
informan adalah ketika tidak ada pulsa dari keduanya sehingga menjadi penghambat 
dalam berkomunikasi antara suami dan istri.  
c. Hambatan Waktu 
Hambatan waktu yang dimaksud adalah hambatan komunikasi yang 
disebabkan karena waktu. Waktu  menjadi salah satu hambatan dalam proses 
komunikasi terlebih jika komunikasi yang dilakukan secara jarak jauh. Sehingga 
ketika suami menelpon istrinya dan begitu juga sebaliknya, dan  salah satu dari 
mereka tidak mengangkatnya. Hal ini dibenarkan oleh Hasrianti mengatakan bahwa: 
“ Ketika saya telah menyelesaikan pekerjaan rumah, saya biasanya menelfon 
suami saya tapi terkadang suami saya tidak mengangkatnya”89 
Pendapat lain juga dikatakan oleh Musdalifah yang terkendala oleh waktu 
dalam proses komunikasi mengatakan bahwa: 
“ Saya selalu menelfon suami saya tapi dia selalu mengatakan sibuk dan 
banyak pekerjaan yang harus dia selesaikan, saya biasa menghubungi suami 
saya kadang diwaktu pagi hari, siang hari dan bahkan malam hari tetapi dia 
hanya mengangkat telfon saya sesekali dengan jawaban yang sama”.90 
d. Hambatan Manusiawi 
                                                             
88 Murni ( 27 Tahun), Masyarakat,“ wawancara”, di Desa Kanjilo 5 Juni 2019.  
89 Hasrianti (27 tahun), Masyarakat, “ wawancara”, di Desa Kanjilo, 27 Mei 2019. 
90 Musdalifah (32 Tahun), Masyarakat, “wawancara” , di Desa Kanjilo 5 Juli 2019 
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Hambatan manusiawi adalah hambatan yang terjadi akibat dari diri manusia 
sendiri. Masalah- masalah yang biasa terjadi dalaham kehudupan rumah tangga. 
Adapun permasalahan yang  terjadi antara suami istri saat berkomunikasi jarak jauh 
yang ada di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa berbeda-beda 
setiap pasangan. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa ada beberapa 
masalah yang berat dirasakan oleh infoman namun ada pula masalah sepele yang bisa 
terselesaikan dengan mudah. Sebagaimana yang dikatakan Hasrianti bahwa: 
“ Selama saya menjalani hubungan jarak jauh dengan suami tidak ada masalah 
yang begitu berarti terjadi karena suami saya juga sangat penyabar dan tidak 
banyak melarang-larang saya. Masalah yang berat yang biasa saya alami terjadi 
mungkin karena anak-anak seperti kalau anak sakit dan dia tidak bisa izin 
pulang karena kendala jarak atau banyak pekerjaan yang tidak bisa suami saya 
tinggalkan juga”.91 
Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Mawarni bahwa dalam kehidupan 
rumah tangganya tidak ada yang masalah begitu berat yang mereka berdua hadapi 
hanya masalah-masalah sepele : 
“ Masalah yang terjadi selama menjalani komunikasi jarak jauh yang berat 
mungkin karena anak, anak kami masih kecil saat ditinggal oleh bapaknya jadi 
dia tidak bisa melihat tumbuh kembang anak secara baik atau anak sedang sakit 
dan dia tidak bisa pulang. Saya dan suami tidak pernah mengalami masalah 
yang berat mungkin karena pernikahan kami bisa dikatakan masih baru.”92 
Berbeda dengan pernyataan informan lain yaitu Indriani yang mengakui bahwa 
masalah-masalah yang muncul lebih banyak dari pihak orang orang tua yang 
meragukan kondisi rumah tangga jarak jauh seperti yang dikatakan Indriani: 
“ Awalnya saya sudah tahu akan berhubungan jarak jauh dengan suami saya 
karena sebelum menikah dia pernah bilang akan kerja didaerah diajak dengan 
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temannya tapi setelah menikah orang tua saya kurang setuju karena dia 
meragukan bahwa rumah tangga akan kurang harmonis jika tinggal berjauhan 
tapi setelah saya dan suami meyakinkan orang tua bahwa tidak akan terjadi apa-
apa dengan rumah tangga dan hubungan jarak jauh ini tidak akan lama, 
akhirnya mereka setuju dengan keputusan kami dan juga saya harus bisa 
menyesuaikan diri dalam menghadapi hubungan jarak jauh ini.”93 
Permasalahan yang terjadi ketika berhubungan jarak jauh adalah penyesuaian 
diri terhadap lingkungan baru dis ekikarnya terutam lingkungan keluarga dari 
pasangan masing-masing suami istri. Seperti yang dikatakan Nursyamsi mengatakan 
bahwa: 
“ Awalnya saya tidak menyangka akan tinggal berpisah dengan suami, karena 
sebelum menikah suami saya punya pekerjaan di Makassar tapi setelah menikah 
dia cari kerjaan lain dan itu di luar daerah yang saya takutkan saat tahu akan 
tinggal berpisah adalah penyesuaian diri terhadap keluarga suami saya.”94 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan 
yang sering muncul di kehidupan pernikahan yang berkomunikasi jarak jauh adalah 
penyesuaian diri saat harus berpisah dengan pasangan sehingga muncul rasa 
ketakutan karena belum terbiasa dengan kondisi seperti ini. Hal ini dirasakan oleh 
beberapa informan yang belum pernah menjalani hubungan jarak jauh, berbeda 
dengan pasangan yang sebelum menikah yang sudah menjalani hubungan jatak jauh, 
mereka lebih memiliki kesiapan mental dan akan mudah dalam menyesuaikan diri 
dalam kondisi tersebut. 
Permasalahan yang ada dalam rumah tangga adalah suatu hal yang wajar terjadi, 
namun yang terpenting adalah cara pasangan suami istri dalam mengatasi masalah 
                                                             
93 Indriani (37 Tahun), Masyarakat , “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 30 Mei 2019. 
94 Nursyamsi (25 Tahun), Masyarakat, “ wawancara ”, di Desa Kanjilo, 5 Juni 2019. 
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tersebut, terlebih lagi saat pasangan suami istri tidak tinggal bersama. Dari hasil 
wawancara dengan informan Hasrianti mengatakan bahwa:  
“ Langsung telepon saja kalau ada masalah, saya dan suami kan tidak pernah 
punya masalah yang yang berat yang mengharuskan ketemu langsung baru bisa 
selesai, lewat telepon saja juga bisa selesai.”95 
Sesuai dengan penyataan di atas bahwa masalah yang dihadapi pasangan suami 
istri ini tidak pernah masalah yang berat. Dengan menyelesaikan lewat telepon maka 
permasalahan akan bisa selesai sama seperti Pendapat Nursyamsi bahwa: 
“Kalau ada masalah langsung dibicarakan baik-baik biar tidak terjadi 
kesalahpahaman, kadang terjadi masalah karena kurangnya komunikasi, seberat 
beratnya masalah kalau diselesaikan dengan kepala dingin pasti ada 
solusinya.”96 
Adapun Pendapat berbeda dikatakan oleh Indriani bahwa masalah yang biasa di alami 
adalah saat orang tua merasa khawatir akan terjadi masalah ketika pasangan suami 
istri berhubungan jarak jauh. 
“ Paling hanya masalah dengan orang tua, kadang mereka masih khawatir 
dengan hubungan jarak jauh kami, jadi kadang kami memberikan pengertian 
kepada mereka bahwa rumah tangga kami baik-baik saja.” 97 
Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan informan dapat disimpulkan 
bahwa cara dalam mengatasi permasalahan yang muncul dalam menjalani hubungan 
jarak jauh adalah salah satunya dengan membangun kepercayaan dan pengertian 
dengan pasangan dalam menyikapi permasalahan tersebut, membangun komunikasi 
yang baik bersama pasangan melalui videocall atau telepon seluler maupun pesan 
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singkat. Beberapa pasangan lain juga memiliki cara lain yaitu dengan selalu 
meyakinkan kedua orang tua pasangan dalam mendukung kehidupan rumah tangga 
selalu terjalin dengan utuh dan harmonis selama jarak jauh. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, dan pengumpulan data di Desa 
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, maka dapat ditarik kesimpulan 
sesuai dengan masalah penelitian yang ada yaitu: 
1. Pola komunikasi yang diyakini paling efektif dalam proses komunikasi  
adalah pola komunikasi keseimbangan. Ini disebabkan karena mereka saling 
terbuka satu sama lain dan masing-masing dari pasangan suami istri memiliki 
bagian yang sama dalam menyampaikan pendapat tentang kehidupan rumah 
tangga. Selain itu, membentuk komitmen juga dapat mendukung 
keharmonisan dalam sebuah rumah tangga. 
2. Faktor pendukung dalam proses komunikasi jarak jauh antara suami dan istri 
adalah adanya media atau alat komunikasi yaitu telepon (smartphone) dan 
adanya pulsa untuk berkomunikasi melalui telepon (smartphone), Adanya 
waktu senggang juga merupakan pendukung dalam proses komunikasi agar 
komunikasi yang berlangsung dapat optimal, sikap saling terbuka tentang 
keadaan masing-masing, serta sikap saling mempertahankan komitmen. 
Sedangkan faktor penghambat seperti hambatan fisik, hambatan ekonomi, 
hambatan waktu dan hambatan manusiawi.  
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B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari proses 
penelitian ini, maka peneliti memberikan saran/ rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada pasangan suami istri yang sedang menjalani hubungan jarak jauh 
disarankan untuk membentuk pola komunikasi keseimbangan, agar hubungan 
suami istri dapat saling terbuka dan bebas dalam berkomunikasi. Memiliki 
bagian yang sama dalam hal menyampaikan pendapat tentang kehidupan 
rumah tangga dan tidak ada yang dominan. Pencapaian pola komunikasi 
keseimbangan ini didukung dengan menumbuhkan keterbukaan dan sikap 
saling menjaga komitmen. 
2. Kepada keluarga maupun orang tua dari pasangan suami istri disarankan agar 
tidak terlalu banyak ikut campur antara suami dan istri karena itu bisa 
membuat rumah tangga diantara keduanya menjadi tidak erat dan akan 
renggang.  
3. Sebaiknya pasangan suami istri belajar dan menambah pengetahuan untuk 
mengoptimalkan penggunaan alat komunikasi seperti fitur dan fasilitasnya. 
Perkembangan teknologi komunikasi, menawarkan beragam fasilitas, 
kemudahan dan kelebihan komunikasi.  
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